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<b>ABSTRAK</b>

Sebagai mana kebanyakan rumah sakit di Indonesia, rumah sakit kepolisian pusat RS. Sukanto Jakarta, yang
disebut juga Rumkit Polpus, saat ini tengah menghadapi masalah kekurangan tanaga, khususnya tenaga
perawat. Usulan guna menambah tenaga tersebut tidak pernah terpenuhi sesuai dengan kebutuhan, sehingga
masalah ini menjadi kronis namun tetap faktual.

Penelitian ini bertnjuan mencari penyelesaian terbaik dalam menghadapi masalah di atas dengan jalan
menganalisa tingkat produktivitas waktu asuhan keperawatan pada unit rawat inap interna, yaitu besarnya
prosentase pemanfaatan waktu kerja yang digunakan untuk mel aksanakan kegiatan langsung dan kegiatan
tidak langsung. Dengan mengetahui tingkat produktivitas ini, kita dapat mengetahui apakah masalah tadi
masih memungkinkan untuk disel esaikan tanpa penambahan tenaga, tapi cukup dengan melakukan efisiens
terhadap penggunaan tenaga yang ada atau dengan kata lain meningkatkan produktivitas waktu kerjanya.

Penelitian didisain secara deskriptif analitis, untuk mengetahui hubungan antara dua variabel yaitu
produktivitas waktu asuhan keperawatan sebagai variabel terikat dan karakteristik perawat, ruang perawatan
serta shift kerja sebagal variabel bebas. Teknik pengumpulan data secara cross sectional menggunakan
metoda work sampling terhadap semua perawat yang bertugas di ruang rawat inap interna Rumkit Polpus
sebagal responden. Selanjutnya analisa bivariate dilakukan menggunakan uji t dan / atau uji F (Uji Anova)
dengan memakai bantuan komputer, yaitu program minitab.

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa produktivitas waktu asuhan keperawatan di unit rawat inap interna
hanya 56.36 %. Hal ini cukup rendah dibandingkan standar yang diharapkan. Dari bhsil uji statistik,
produktivitas tersebut berhubungan dengan shift kerja, status perkawinan, kepangkatan, masa kerja, status
ketenagaan dan pendidikan tambahan dari pada perawat yang bersangkutan.

Perawat-perawat yang mempunyai jabatan atruktural, yang umurnya makin tinggi, yang mempunyai masa
kerjalebih lama dan yang telah mendapatkan pendidikan tambahan ternyata lebih jarang mel aksanakan
kegiatan langsung. Waktu kerja mereka pada umumnya lebih banyak digunakan untuk kegiatan tidak
langsung atau kegiatan non fungsional yang merupakan tuntutan organisasi. Dengan demikian penulis
menyarankan bahwa untuk mengatasi masalah kekurangan tenaga di Rumkit Pol pus adalah dengan jalan,
antaralain:

1. Mengingat produktivitas perawat pada unit rawat inap interna Rumkit Polpus masih di bawah standar,
maka dalam jangka pendek until mengatasi masalah tersebut adalah dengan jalan meningkatkan
produktivitas yang ada Hal ini dapat dilakukan dengan jalan meningkatkan pengetaluan / keterampilan,
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partisipasi dalam seminar / diskusi, meningkatkan motivasi kerja dan menanamkan rasa sense of belonging.
2. Méelatih tenaga non medis agar dapat membantu mel aksanakan kegiatan asuhan keperawatan yang
sederbana dan memanfaatkan alumni SPK / Akper mink menjalani masawajib kerjaterlebih dahulu di
Rumkit Polpus sebelum diangkat menjadi pegawai negeri atau bekerja padainstansi kesehatan swasta

3. Menambah jumlah perawat yang bertugas setiap hari serta mengubah proporsi perawat tersebut ke dalam
dinas masing-masing shift kerja yang disesuaikan dengan beban kerja
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<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Productivity Related Factors Of Nursing-Care-Time At "Interna’ Ward Unit Of Central Police Hospital RS.
Sukanto Jakarta As most of Indonesian hospitals, The Central Police Hospital RS. Sukanto in Jakarta, which
is used to be named Rumkit Polpus, currently facing a problem of lacking of labor-force, especialy nurses.
A proposition to recruit more nursesis just never happened to fulfill the urgent need, so the problem is
getting worse but still factual.

This observation is to seek the appropriate solution to handle that problem through analyzing the
productivity level of nursing-care-time at interior ward unit of the hospital, that is the percentage of
working-time utilization to run direct and indirect activities. By recognizing the productivity level, we could
figure out whether the problem could still be accomplished without any additional nurse or would it be
enough to optimize the nursing activities by using the existing nurses, or in the other word, we could
improve their working time productivity.

The observation was designed in descriptive-analytical approach to find out the interconnection between two
variables, those are nursing-care-time productivity as a dependent variable and nurse characteristic, caring
room ( ward) and also working-shift as independent variables. Data collecting techniques in cross-sectional
way, using work sampling method to measure all nurses which are stationed at the interna ward unit of
Rumkit Polpus as respondents. Father more, with a support of computer assistance, which isto be called
minicab program, bivariate analysisis run through t-test and | or F-test (Anovatest ).

From the final outcome we could know that the productivity of nursing-care-timeisonly 56.36 %. 'This
result isjust so poor if compared toward the expected standard From the statistical analysis, the productivity
was related with working-shin, marital status, job level, working time related experience, status of
employment and additional courses of the nurses.

The nurses with structural positions, older age, longer working period and nurses with additional courses
showed that they seldom did direct activities. Most of them spent their work-time for indirect and | or non-
functional activities, that used to be arequest of the organization (Rumkit Polpus ).

Facing that truth, the author recommends that if we want to handle the problem of lacking of nurses at
Rumkit Polpus, we could do some actions, such as:

1. Recognize that the productivity of the nursesin internaward unit is still under the standard, so the only
effective way to solve the problem is by improving the existing productivity for now. Thisway could be run



through improving the knowledges/ skills, working motivation, attending seminars/ discussions and giving
a sense of belonging to the nurses.

2. Training the non-medic staff in order to enhance their capability to do simple nursing-care activities and
utilizing alumni of Nursery School / Academy to do a mandatory work at Rumkit Polpus before being
inaugurated to be state-employee or working at private hospital / health care institution.

3. Adding more nurses to work on daily base and changing the proportion of the nurses into their own
working shift, balanced with their work load.
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